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TUJUAN PEMBELAJARAN

TUJURN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran,
diharapkan siswa mampu:

1. Menjelaskan sistem bilangan desimal, biner, oktal, dan heksadesimal
2. Mengkonversikan antar sistem bilangan desimal, biner, oktal dan heksadesimal

— e

PETA KONSEP

SISTEM BILANGAN

C. Sistem Penyandian

A. Jenis Bilangan B. Konversi Bilangan

1. Desimal 1. Desimal - Biner 1. BCD (Binary Coded Decimal)

2. Desimal - Oktal 2. BCH (Binary Coded Heksadecimal)

2. Biner

3. ASCIl (American Standard Code

3. Oktal 3. Desimal - Heksadesimal

for Information Interchange)

4. Biner - Oktal

4. Heksadesimal

5. Biner - Heksadesimal

6. Oktal - Heksadesimal
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Apa itu sistem bilangan?

Kita menggunakan bilangan untuk berkomunikasi, dan menjalankan suatu pekerjaan seperti
mengukur dan menterjemahkan suatu kondisi. Dalam konteks digital, sistem bilangan adalah cara
terpenting untuk mewakili besaran dari sebuah benda fisik yang memiliki basis (radix) tertentu.
Sistem bilangan yang paling umum digunakan terdiri dari beberapa jenis bilangan sesuai dengan
radix atau basis di antaranya:

Sistem bilangan desimal mempunyai radix 10
Sistem bilangan biner mempunyai radix 2
Sistem bilangan oktal mempunyai radix 8

il R

Sistem bilangan heksadesimal mempunyai radix 16

Secara umum, suatu bilangan dalam sistem dengan radix tertentu dapat dituliskan secara sistematis
sebagai berikut:

Y=(anXr")+(aniXr" )+ an2 xr"?)... +(ao xr® J#(as xrt)+(azxr?)+..+(@mxr™) (Rumus1)

Y = jumlah dari konstanta dikalikan radix

an = konstanta pada digit/posisi ke n (a disesuaikan pada jenis bilangannya)
r = radix/ basis

n = bilangan bulat positif

m = bilangan bulat negatif

Sistem digital adalah suatu kombinasi dari perangkat-perangkat yang dirancang untuk dapat
memanipulasi informasi logika atau fisik yang ditampilkan dalam bentuk digital dan hanya berkerja
dalam nilai diskrit (nilai yang tidak saling bersambungan).

Sistem digital digunakan dalam banyak bidang dan diterapkan dalam bentuk telepon digital, TV
digital, kamera digital, dan juga tentunya komputer digital. Contohnya ketika menggunakan
komputer untuk menonton video, komputer akan menampilkan grafis sesuai dengan keinginan
pengguna. Hal itu bisa terjadi karena adanya perintah-perintah rumit di balik komputer. Perintah-
perintah itu dapat dibaca oleh komputer dalam bentuk sinyal. Sinyal itu hanya menggunakan dua
nilai diskrit(nilai yang tidak berkesinambungan) yakni 1 dan 0, yang mana disebut sebagai bilangan
biner. Kemudian nilai itu akan diubah dan ditampilkan kembali ke layar komputer dalam bentuk yang
dipahami manusia, baik itu berupa bilangan desimal, oktal, maupun heksadesimal. Sehingga perlu
adanya pemahaman di awal mengenai bilangan-bilangan tersebut.

Setiap bilangan ditandai dengan radixnya masing-masing untuk dapat mengetahui jenis bilangannya.
Misalnya 1210 atau 12p untuk menandakan bilangan desimal, 1101, untuk menandakan bilangan
biner, 775 untuk menandakan bilangan oktal dan AF516 untuk menandakan bilangan heksadesimal.
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Apa itu sistem bilangan desimal ?

Bilangan desimal adalah bilangan yang paling sering digunakan oleh kita. Contohnya dalam
menghitung mata uang. Bilangan desimal diperkenalkan pertama kali oleh seorang ilmuwan
matematika yaitu Al-Khawarizmi. Al-Khawarizmi memperkenalkan bilangan desimal setelah meneliti
sistem perhitungan India (Hindu). Desimal berasal dari bahasa latin decimus yang berarti kesepuluh.
Sehingga makna dari sistem bilangan desimal adalah sebuah sistem yang terdiri dari 10 bilangan.
Kesepuluh bilangan itu berupa simbol dari 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9. Jumlah ini dikenal dengan basis/radiks
10. Setiap bilangan desimal memiliki nilai posisi sesuai dengan basisnya. Karena desimal merupakan
basis 10, maka secara umum dituliskan secara sistematis sebagai berikut:

Y=d,x10"+dn1x10" +d, x 102 ... +dox 10°+d.; x 101 + d., x 10%+... +d., x 10™ (Rumus 2)
d = khusus untuk bilangan desimal, maka nilai akan terdiri dari 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9

Nilai posisi bilangan desimal dapat dilihat pada Gambar 1. Semakin ke kiri akan semakin membesar,
sedangkan semakin ke kanan akan semakin mengecil.

Titik desimal
Contoh rumus 1 : jika Y = 989,981, maka penjabarannya
v
d; x 10? d; x 10! do x 10° d..x 101 d., x 102 d3x103
9x 10?2 8x 10! 9 x 10° 9x10? 8x10? 1x10°3
900 80 9 0,9 0,08 0,001
Ratusan Puluhan Satuan Persepuluh Perseratus Perseribu

Gambar 1. Titik desimal

Contoh 1: Misalnya terdapat bilangan desimal (678, atau 678p) jika diurai akan menjadi:

6 7 8
6x 10?2 7 x 10* 8x10° Ti_“k
desimal
600 + 70 + 8 = 67810 atau 678p
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Contoh 2: Misalnya terdapat bilangan desimal (26,6781 atau 26,678p) jika diurai akan menjadi:

2 6 , 6 7 8
2x10! 6x100 | Tk 6x10% 7 x 10?2 8x103
desimal
20 + 6 + 06 + 0,07 + 0008 =26,6785atau26,678p

Untuk mempermudah perhitungan, kita dapat menggunakan tabel nilai basis sepuluh seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Nilai basis sepuluh

Posisi Nilai posisi |
105 0,00001
104 0,0001
103 0,001
107 0,01
10" 0.1

10° 1

10’ 10

102 100

103 1000
104 10000
10° 100000
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Apa itu sistem bilangan biner, oktal dan heksadesimal?

Jika bilangan desimal sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, maka bilangan biner hanya
digunakan dalam perangkat digital. Bilangan biner disebut berbasis dua karena terdiri dari simbol 0
dan 1 saja. Karena biner merupakan basis 2, maka secara umum dituliskan secara sistematis sebagai
berikut:

Y=bax2"+bnix2" +bn2x2"2 ... +box2°+bix2t+byx22%+...+b.nx2™ (Rumus 3)

b = khusus untuk bilangan biner, maka nilai akan terdiri dari 0 atau 1

Nilai posisi bilangan biner dapat dilihat pada Gambar 2. Semakin ke kiri akan semakin membesar,
sedangkan semakin ke kanan akan semakin mengecil.

Titik biner
Contoh rumus 3: jika Y = 101,011 maka penjabarannya
v
b, x 22 b1 x 2! bo X 20 by x 21 b x 22 b3 x 23
1x22 0x2! 1x2° 0x2? 1x272 1x23
4 0 1 0 0,25 0,125

Gambar 2. Titik biner

Sama halnya dengan bilangan biner, bilangan oktal dan heksadesimal memiliki basis 8 dan 16. Untuk
bilangan oktal terdiri dari 8 simbol yaitu 0,1,2,3,4,5,6,7 sedangkan bilangan heksadesimal terdiri dari
16 simbol yaitu 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E,F. Dalam heksadesimal, simbol A mewakili 10, simbol B
mewakili 11 dan seterusnya hingga F.

Secara sistematis, bilangan oktal dapat dituliskan sebagai berikut:
Y=KnX8" +Kn1 X8 +kn2x8"2...+kox8°+kix8t+k,x8%... +k.n x 8™ (Rumus 4)
k = khusus untuk bilangan oktal, hanya boleh terdiri dari 0,1,2,3,4,5,6,7

Nilai posisi bilangan oktal dapat dilihat pada Gambar 3. Semakin ke kiri akan semakin membesar,
sedangkan semakin ke kanan akan semakin mengecil.
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Titik oktal
Contoh rumus 4: jika Y = 777,110 maka penjabarannya

A

v

v

ka x 82 ki x 8! ko x 8° kix8? k,x8? k:x83
7 x 82 7 x 8 7 x 8° 1x8? 1x8? 0x83
448 56 7 0,125 0,0157 0

Gambar 3. Titik oktal

Secara sistematis, bilangan heksadesimal dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=h,x16"+h,1x16" + h,2x16™2...+ hox16°+h.1 x 16+ h, x 162+ ... +h.n, x 16™

(Rumus 5)
h = khusus untuk bilangan heksadesimal, maka akan terdiri dari 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E
atau F
Titik heksadesimal
Contoh rumus 5, jika Y = 339,111 maka penjabarannya
v

hy x 162 h1 x 16 ho x 16° hax 161 h, x 167 hsx 163
3x16° 3x 16! 9x16° 1x16* 1x167 1x163

768 48 9 0,0625 0,0039 0,00024

Gambar 4. Titik heksadesimal

Nilai posisi bilangan heksadesimal dapat dilihat pada Gambar 4 . Semakin ke kiri akan semakin
membesar, sedangkan semakin ke kanan akan semakin mengecil.
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Sebagai contoh untuk memahami nilai posisi bilangan biner, oktal dan heksadesimal. Berikut ini
proses penerjemahan nilai dari bilangan biner, oktal, maupun heksadesimal ke bilangan desimal.

Contoh 3. biner: Misalnya terdapat bilangan biner 01,011, jika diurai ke dalam desmimal akan

menjadi:

0 1 | o 1 1
0x21 1x20 Titik ox21 1x22 1x23
biner
o + 1 + 0 + 025 + 0125 =1,37510

Contoh 4. oktal: Misalnya terdapat bilangan oktal 573,45 jika diurai ke desimal akan menjadi:

5 7 3 ,

5 x 82 7 x 81 3x8° Titik
oktal

320 + 56 3 +

4

l

4x81

|

0'5 = 379,510

Contoh 5. heksadesimal: Misalnya terdapat bilangan heksadesimal A7,Ci¢ jika diurai ke desimal akan

menjadi:

A 7
10 x 16 7x16°
160 + 7

7’

l

Titik
hex

+

C

l

12x16?

|

0,75

=167,7510
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Untuk mempermudah penghitungan, kita dapat menggunakan tabel nilai setiap basis bilangan
seperti Tabel 2.

Tabel 2. Nilai basis dua, delapan, dan enam belas.

Posisi basis Nilai Posisi basis Nilai Posisi basis enam

dua (Biner) delapan (Oktal) belas (Heksadesimal)

23 0,125 83 0,00195 163 2,44e-4
22 0,25 82 0,0156 16 0,00390
21 0,5 8! 0,125 16 0,0625
2° 1 8° 1 16° 1

2! 2 8t 8 161 16

22 4 8? 64 162 256

23 8 83 512 163 4092

24 16 84 4092 164 65536
25 32 8° 32768 16° 104856

Sebagaimana penjelasan di awal, jenis bilangan tercipta untuk memudahkan manusia
menerjemahkan sesuatu. Untuk dapat menyelaraskan makna antara bilangan yang satu dan lainnya,
perlu dilakukan proses konversi. Konversi antar bilangan akan dijelaskan lebih lanjut.

LATIHAN BAGIAN 1

Uraikanlah bilangan desimal berikut ini!

1. 6010 = (e X (o Xoinl)
2. 5210 = (e X # (e X )
3. 4710 = (e X))+ (X )
4. 9710 =(co X+ (X )

5. 3310 =(eeXe) (e Xo)

11. 859810 = (.. X oo )+ (veeee X o) F (e X)) + (o X))
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12. 199710 = (woree X eve) + (o Xeers) # (o X ) + (e X
13. 21,9710 = (ceoee X evr) + (o Xeean) # (o X o) + (e X
14. 13,0810 = ( cooee X evr) + (o Xorerd) # (e X o) + (e X
15. 1,53710 = (oree X evv) + (o Xerend) # (e X o) + (e X
16. 183,7510= (vovv X coess) # (cores X ) + (e X eern) # (e X
17. 89,38010= (cvvv X oeed) # (oves X evr) + (v X eerrs) # (e X
18. 2562110 = ((vvvee X cerrs) + (conee X o) # (v X eern) # (s X
19. 1527410 = (vvoee X eeer) + (eonee X o) # (e X eern) # (e X
20. 1112210 = (covve X eesd) # (ceee X eere) + (cenne X o) # (o X

Disusun oleh : Bekti Utami (2020)
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1. 001, =(.... Xoor) + (e X + (e X o)

2. 0102 = (o X F (o X eerr) + (e X )
3. 10012 = (e X F (o X o) + (e X )
4. 01,05 = (e Xoorr) # (o X # (e X s
5. 1002 = (o Xo) F (coree X o) + (e X )
6. 1102 = (o X F (o X o) + (e X )
7. 1102 = (e X F (oo X o) + (e X )
8. 10105 = (e X o) # (eoree X errr) + (conne X eeen) # (e X onr)
9. 1,105 = (e X o)+ (eoree X eers) + (conne X eeen) # (e X onr)
10. 0011 = (eooee X eoees) # (e X o)+ (coree X o) + (o X o)
11, 01,007 = (cooee X eeee) # (o X o)+ (eores X eennd) + (o X )
12. 0101 = (cooee X eoee) # (e X o)+ (eores X o) + (e X )
13. 01105 = (eooee X eeee) # (e X o)+ (eores X o) + (e X )
14, 01115 = (coone X eeee) # (o X o) + (o X erind) + (o X )
15. 1000, = (cooee X eeees) # (o X o)+ (eores X eennd) + (conee X )
16. 1001 = (cooee X eoers) # (e X o)+ (cores X eennd) + (e X )
17. 10115 = (coone X eeer) # (e X o)+ (cores X o) + (e X )
18. 1100, = (cooee X eeer) # (o X o)+ (eores X o) + (o X )
19. 11015 = (cooee X eeee) # (e X o)+ (eores X o) + (e X )
20. 11105 = (v X o)+ (corne X eern) # (conne X o) # (e X ons)
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1. 7778 =(..... Xoor) + (e X + (e X o)

2. 1235 = (e Xo) # (e X + (e X )

3002225 = (e X F (e X+ (e X i)

4. 6585 = (e Xoo) #F(corn X ) + (e X )

5. 7615 = (e Xor) # (oo X o) + (e X i)

6. 345 =(em X # (X))

7. g = (e X # (X))

8. 455 = (X # (e X))

9. 728 = (e Xwr) # (e X))

10. 578 = (e X # (e X o)

11, 66665 = ( voove X evvn) + (o Xeoerd) # (rres X ) + (v X )

12. 17,558 = (voee X eorr) + (eonee X orrd) # (eores X ) + (o X )

13. 20075 = (coore X ev) + (o Xeorn) # (ceree X ) + (e X )

14. 19905 = (oree X evr) + (o Xoverd) # (rees X ) + (v X )

15. 19975 = (woree X o) + (o X eern) F (vees X i) # (i X )

16. 21,7658 = (oo X evvn) + (o X eern) # (coree X o)+ (o X eonr) (e X o)
17. 1,45568= (oo X evv) + (eove Xeorn) # (orrs X o)+ (o X eonn) + (e X )
18. 566745 = (oo X o) + (cove Xeer) # (oo X cers) (o X o) + (e X )
19. 457638 = (oo X o) + (core Xeer) # (oo Xcerr) F (o X o) + (e X )
20. 2,01018= (crvvs X eerd) + (coree X ev) + (o X eern) # (e X o) # (e X )
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Uraikan bilangan heksadesimal berikut ini!

1. B1Adss = (oo X o) # (o Xonsd) # (o,
2. B75516 = (o X o) # (o X o) + (o
3. ALC616 = (o X o) # (oo X o) + (o
4. 90,7816 = (erve Xorsd) # (coees X o) + (o
5. 123416 = (e X o) # (o X o) + (o
6. 5F9%6 = (e X o) # (oo X o) + (o
7. 3C016 = (o X o) # (o X o) + (oo
8. DEE1s = (.o Xoorrd) # (o X o) + (o
9. ABCis = (oo Xorrrd) # (oo X o) + (oo
10. 6,5E16 = (vooee X eerr) + (ceve X o) # (o,
11 A9 = (o X + (e X onnnd)

12,9816 = (e X # (e Xonnnd)

13. 2,516 = (voee X o) # (e X 00nl)

18. 1,856 = (e X o) + (e X oonnd)

15. FD1g = (orre X)) + (e X )

16. 7A51116= (vooee X evvr) + (ceve X o) + (oo,
17. 1111016 (ooee X eerr) + (o X o) # (o
18. FFFA416 = (oo X o) + (o X eoasd) # (e,
19. 9876516 ( .oee X evvvs) + (crvr X orsd) + (e,
20. 5ABDF16= ( cooes X cvvn) + ((eeve X eorsd) # ((ones
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Apa itu konversi antar bilangan?

Sebuah bilangan dengan radix yang berbeda akan dianggap setara jika memiliki nilai desimal yang

sama. Misalnya nilai 135 dan 1011, adalah sama, karena jika dikonversi dalam bentuk desimal akan

menghasilkan nilai yang sama yakni 1110. Konversi adalah proses perubahan dari satu sistem ke

sistem yang lain. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, konversi terkadang perlu dilakukan jika kita

ingin mengartikan suatu jenis bilangan ke bilangan lain yang kita pahami. Kita akan mempelajari

konversi antar bilangan desimal, biner, oktal, dan heksadesimal maupun sebaliknya. Siklus konversi

dapat dilihat pada Gambar 5.

[e)

kali 8"
bagi/g

OKTAL

3 bit

~> piner --> neg
a‘> Saesl

ma
DESIMAL o
A li16
i16
HEKSADESIMAL®
kal
bagi|2
4 bit
v
BINER
imal --> hiner == g

Gambar 5. Siklus Konversi

Bagaimana konversi dari bilangan desimal ke bilangan biner, oktal, heksadesimal

dan sebaliknya?

Bilangan yang akan kita konversikan bisa berupa bilangan bulat (tidak berkoma) dan bilangan

pecahan (berkoma). Cara untuk mengkonversikannya pun berbeda. Proses konversi tersebut akan

dijelaskan sedikit demi sedikit melalui contoh-contoh di bawah ini!.

Contoh 1 desimal (bilangan bulat) ke biner:

Konversikan bilangan 41,0 ke biner, tahapan konversi dari desimal ke biner dapat terlihat seperti

Gambar 6.

Disusun oleh : Bekti Utami (2020)
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/

1
7 = 20sisal A

/

20
2

=10sisa 0

Sehingga 41,0 = 101001,

Hasil di baca dari bawah ke atas.

/

2—1 isa 0
5 = 1sisa

/

»

% — 0’ _.sisa 1 Proses selesai jika pembilang < penyebut. Sehingga

pembilang itu otomatis menjadi sisa terakhir.

Gambar 6. Konversi desimal ke biner

Contoh 2 desimal (bilangan pecahan) ke biner :

Konversikan bilangan 19,375:0 menjadi biner. Perhatikan, 19,375 harus dipisahkan terlebih dahulu.

19 yang merupakan bilangan bulat dan 0,375 yang merupakan bilangan pecahan. Langkahnya

sebagai berikut:

Disusun oleh : Bekti Utami (2020)
(Universitas Lambung Mangkurat)

Penyelesaian bilangan bulat Penyelesaian bilangan pecahan
—9 =09sisal 4 0,375x2=0,75=0+0,75 a1=0
2
9 0,75x2=15=1+0,5 az=1
> =4sisal
0,5x2=1,0=1 a3=1
v
4 .
> = 2sisa 0
Hasilnya 0,37510 =0, (0.1, a5, a-3) = 0,011,
2 Hasilnya
> = 1sisa 0 : : —
194 = 10011, Hasil akhir (gabungkan hasil bilangan bulat
dan bilangan pecahan)
1 .
7= O.sisal 19,3754, = 10011,011;
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Contoh 3 desimal (bilangan bulat) ke oktal :

Konversikan bilangan 2001, ke oktal. Perhatikan, karena 200 merupakan bilangan bulat, maka 200
dibagi 8 hingga hasil bagi < 0. Sisa dari langkah terakhir ke langkah awal merupakan bilangan biner
yang diinginkan. Penyelesaian:

% =25sisa0 | | Hasilnya
20010 = 310s
2 3sisal
— = 3 sisa
8 i
E = 0...sisa3 Proses selesai jika pembilang < penyebut. Sehingga
8 B pembilang itu otomatis menjadi sisa terakhir.

Contoh 4 desimal (bilangan pecahan) ke oktal :

Konversikan bilangan 345,25,0 menjadi biner. Perhatikan 345,25 harus dipisahkan terlebih dahulu.
345 yang merupakan bilangan bulat dan 0,25 yang merupakan bilangan pecahan. Langkahnya
sebagai berikut:

Penyelesaian bilangan bulat Penyelesaian bilangan pecahan
% —=43sisal |4 0,25x8=2,0=2 a.1=2
Hasilnya
43 Hasilnya 0,251 =0, (0.1, a2, a3) = 0,23
i 5sisa 3 345,0= 5315
Hasil akhir (gabungkan hasil bilangan bulat
dan bilangan pecahan)

5—0 isa 5
5= ,..Sisa

345,2510 = 531,23

Contoh 5 desimal (bilangan bulat) ke heksadesimal :

Konversikan 9010 menjadi heksadesimal. Perhatikan, 90 dibagi dengan 16 karena akan diubah
menjadi heksadesimal. Proses dianggap selesai jika hasil bagi < 0. Penyelesaian:

Hasilnya

90 ,

— = 5sisa 10

16 9010 =5dan10= 5A15

—_—= 0, ..sisa 5 Proses selesai jika pembilang < penyebut. Sehingga

16 pembilang itu otomatis menjadi sisa terakhir.
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Contoh 6 desimal (bilangan pecahan) ke heksadesimal :

Konversikan 90,510 ke dalam bentuk heksadesimal. Perhatikan, karena bilangan desimal yang
dimaksud berupa bilangan berkoma (pecahan), maka penyelesaiannya harus dipisah, yakni 90 dan
0,5. Langkah penyelesaian sebagai berikut:

Penyelesaian bilangan bulat Penyelesaian bilangan pecahan
A 0,5x16=8,0=8 a.:=8
20 : Hasilnya
16 >sisa10 Y Hasilnya 0,510 =0, (@-1, 0.2, a.3) = 0,816
9010 = 5A16

Hasil akhir (gabungkan hasil bilangan bulat
dan bilangan pecahan)

> = 0sisa5
1¢ = 0 sisa

90,510 = 5A,815
- h ner

cirinya hanya terdiri dari 0 atau 1. Penyelesaian :

+

1011, (1x2% + (0x2? (1x2Y) + (1x29
1x8 + 0 1x2 + 1x1
8 + 0 + p + 1

1110

+

Jadi 1011, =114
Contoh 8 oktal ke desimal :

Konversikan 567s ke desimal. Ingat dalam oktal hanya terdapat delapan angka, sehingga soal-soal
oktal cirinya hanya terdiri dari angka 0,1,2,3,4,5,6, atau 7. Penyelesaian :

5675 (5x8%) + (6x8Y) + (7x89
5x64 + 6x8 + 7x1
= 320 + 48 + 7

37510

Jadi 5675 = 37519
Contoh 9 heksadesimal ke desimal :

Konversikan 1Bis ke desimal. Ingat dalam heksadesimal hanya terdapat enam belas angka, sehingga
soal-soal heksadesimal cirinya hanya terdiri dari angka 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E, atau F.
Penyelesaian :

1Bis = (1x16%) + (11x169
= 1x16 + 11x1
= 16 + 11
= 2710
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Jadi 1315 = 2710

Bagaimana konversi dari bilangan biner ke oktal, heksadesimal dan sebaliknya?

Konversi dari bilangan biner ke oktal atau pun heksadesimal sangat berperan penting dalam dunia
digital, karena pola heksadesimal dan oktal lebih pendek dibandingkan biner. Karena oktal berbasis 8
=23 maka setiap digit oktal mewakili tiga digit biner dan karena heksadesimal berbasis 16 = 2% maka
setiap digit heksadesimal mewakili empat digit biner. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Konversi biner ke oktal dan heksadesimal

Oktal | Biner Heksadesimal | Biner
0 000 0 0000
1 001 1 0001
2 010 2 0010
3 011 3 0011
4 100 4 0100
5 101 5 0101
6 110 6 0110
7 111 7 0111
8 1000
9 1001
A atau 10 1010
B atau 11 1011
Catau 12 1100
D atau 13 1101
E atau 14 1110
F atau 15 1111

Dalam biner dikenal yang namanya Least Significant Bit (LSB) dan Most Significant Bit (MSB). Letak
LSB dan MSB pada biner dapat dilihat di bawah ini!

10010011

MSB (sangat berpengaruh) < LSB (kurang berpengaruh)

Contoh 9 biner ke oktal :

Konversikan 1111011010000, ke oktal. Untuk mengkonversikannya, bilangan biner harus dibagi
menjadi masing-masing tiga digit, proses dilakukan dari kanan. Kemudian setiap tiga digit itu diubah
menjadi bilangan oktal sesuai tabel 4. Penyelesaian :

1 | 111 | 011 | 010 | 000 € Hasil pembagian tiga digit

Karena di posisi MSB ada yang tidak berjumlah tiga digit, maka kita boleh menambahkan angka nol
pada bagian kiri bit tersebut. Sehingga memenuhi kriteria jumlah tiga bit tanpa mengubah nilainya.
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Hasilnya adalah sebagai berikut:

001 m on 010 000
‘ 7 3 2 0 =2 Hasil konversi ke oktal

111 ‘ 011 ‘ 010 ‘ 00 € Hasil pembagian tiga digit
1

Jadi 1111011010000, = 173205
Contoh 10 oktal ke biner:

Konversikan 1735 ke biner. Prosesnya sama halnya dengan konversi biner ke oktal hanya saja dibalik.
Penyelesaian:

1 7 3 < bilangan oktal
001 111 011 => Hasil konversi ke biner

Jadi 1733=001111011,
Contoh 11 biner ke heksadesimal:

Konversikan 1111011010000, ke heksadesimal. Untuk mengkonversikannya, bilangan biner harus
dibagi menjadi masing-masing empat digit, proses dilakukan dari kanan. Kemudian setiap tiga digit
itu diubah menjadi bilangan heksadesimal sesuai tabel 4. Penyelesaian :

1 | 1110 | 1101 | 0000 | € Hasil pembagian tiga digit
Karena di posisi MSB ada yang tidak berjumlah empat digit, maka kita boleh menambahkan angka

nol pada bagian kiri bit tersebut. Sehingga memenuhi kriteria jumlah empat bit tanpa mengubah
nilainya. Hasilnya adalah sebagai berikut:

o

0001 ‘ 111

1101 0000 € Hasil pembagian empat digit
1 14 atau E

13 atau D 0 =>» Hasil konversi ke heksadesimal

Jadi 1111011010000, = 1EDO+6
Contoh 12 heksadesimal ke biner:
Konversikan 1D ke biner. Prosesnya sama halnya dengan contoh 11 hanya saja dibalik.

Penyelesaian:

1 13 atau D | € Bilangan heksadesimal
0001 1101 = Hasil konversi ke biner

Jadi 1D16 = 00011101;
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Bagaimana konversi antara bilangan oktal dan heksadesimal?

Proses konversi dari oktal ke heksadesimal dapat dilakukan dengan dua langkah, langkah pertama
nilai oktal harus diubah menjadi biner yang kemudian biner tersebut disusun per empat digit,
langkah kedua barulah digit itu dikonversikan lagi menjadi heksadesimal. Proses ini berlaku
sebaliknya. Lebih lengkap akan dijelaskan pada contoh di bawah ini!.

Contoh 13 oktal ke heksadesimal:
Konversikan 6733 ke heksadesimal. Penyelesaian :

6 | 7 | 3 |<oktal

110 | 111 | 011 | € pertiga digit
Diubah menjadi

0001 | 1011 | 1011 | € per empat digit

1 | 11 atau B | 11 atau B | €heksadesimal

Jadi 6735 = 1BB1s
Contoh 14 heksadesimal ke oktal:
Konversikan 1B16 ke oktal. Penyelesaian :

1 | 11 atau B | €heksadesimal

0001 | 1011 | € per empat digit
Diubah menjadi

000 | 011 | 011 | € pertiga digit

o | 3 | 3

Jadi 1B15 = 333
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Konversikan bilangan desimal ke bilangan biner (8 digit) dengan mengisi titik-titik di bawah ini!

LATIHAN BAGIAN 2

1. 1010 P iiiireireesiiaaenas 2 2 910 SRR 2
......... =.....Sisa U B [ Y- |
......... =.....Sisa ceee L. = ... SIS
......... =.....Sisa U SRR Y- |

3. 810 Sitessessesacssesnes 2 4., 710 S retsessesessessnenes 2
......... =.....sisa R Y|
......... =....Sisa T Y Y-
......... =....Sisa

5. 610 S ttittiriirainreaaes 2 6 510 S ittireireisienaanes 2
......... =....Sisa ceee f e = ... SiSA
......... =.....Sisa U B [ Y- |

7. 410 S itetteteirattseenes 2 8. 310 S ittiteiretteienines 2
......... =.....sisa TR B Y- |
......... =.....sisa

9. 210 Fttetsessesacssennes 2 10. 110 S ietsessesessessnenes 2
......... =.....Sisa U P Y|

11. 2010=.civiiiiiieeeenns 2 12, 1310= e, 2
......... =....Sisa ceer L. = ... SiSQ
......... =....Sisa ceee L. = ... SiSQ
......... =....Sisa ceee f e = ... SiSA
......... =.....Sisa

13 1551o= .................... 14. 20010= ....................
......... =....Sisa ceee t . = ... SiSA
......... =.....sisa TR B Y- |
......... =.....sisa ceee L. = ... SIS
......... =....Sisa T Y Y-
......... =....Sisa ceer L. = ... SiSQ
......... =....Sisa ceee t e = ... SiSA
......... =.....Sisa U B [ Y- |

15. 2,510= e, 2 16. 3,310= e 2
......... =.....Sisa ceee L. =L SIS
..... X veer = e e X =

..... X oors = eeees

Disusun oleh : Bekti Utami (2020)
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1. 10102=..cccceviviinnnns 10 2. 100L2=.ccccecrirenennn. 10
(X ) e x) H X)X ) =X ) X)X+ (X )
R IR IR T

3. 10002=..ccccvruvreernannn 10 4 0]...112 Srr———— 10
(X)X ) H LX) (e X ) =X ) X ) X F (X )
Sttt IR R TR

5. 01102=.cccccurnerennnnnnn 10 6. Ogl:Olz— .................... 10
Sl X)X ) F e X)) =X ) X ) F X)X )
T R S S S

7. 01002=..ccccvuereernnnn. 10 8. 001ly=..cccecrrnenennnn. 10
(X ) F (X)) F e x ) o x ) =X ) F X)X ) (e x )
C TR R S S S

9. 00102=..cccvurvrrernenn. 10 10. 00012=..ccceveevrrnrnnns 10
=X ) X ) F X)X ) =X ) X ) F (e X ) F (X )
C TR R S S S

11. lli.l.i;= .................... 10 12. 10112= .................... 10
(X ) e X)X ) (x0T =X m) F X)) F ex ) (L x L)
Sttt Sttt

13. 11:.l.6;= .................... 10 14. 11002= .................... 10
=X ) e X)X ) (x0T =X ) F X)) F e x ) (L x L)
Sttt I S S

15. 11(.)1;: .................... 10 16. 00002= .................... 10
=X ) (X)X ) (x0T =X ) F X)) F e x ) (L xLL)
Sttt I S S

17. 000100012= .................... 10 )
(e X )H X)) F )+ (X J+(xo)H o x )+ (e x )
= + o + o + oo + o + o + o + o

18. 0001 001"62= .................... 10
(X ) H o x ) x ) F )+ (X J+(ox )+ (x ) (L x L)
=...... + o + o + o + o + oo + o + o

19. 0001 00112= .................... 10
(X ) Hax) e x ) Fax ) X ) e x ) X)X )
= + o + o + o + o + oo + o +.....

20 0001 01662= .................... 10
(X ) Fax ) e x ) F L x) + (X J+(ox )+ (x )+ (L x L)
= + o o + ... + o +..... o + .

21. 1000 00(;62= .................... 10
(X ) F o x ) G x ) F )+ (X J+(ox)F(x )+ (L x L)
= + o . + ... + o +..... o + ...
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L) (e

L) (e

L) (e

S

L) (e

S

S

)+ (e

)+ (e

S (o

S

S (o

= X ) F X)) X F X)) X )+ (
= F oo +oe +o + o F o +o +o

24. 0010 10005 = 0
= X ) F X)) F X ) F X)) X )+ (
= F oo +oe +o + o F o +o +o

25. 001100005=. ... "
= X ) F X)) X F X)X )+ (
= F oo +oe +o + o Foe +o +o

26. 0011 10013=. ..o "
=X ) F X ) F X ) F e X ) F (X )+ (
= F o +o +oe + o Foe +o +o

27. 0011 101L2= o "
= X ) F X)) X X)X )+ (
= F o +o +o + o Foe + o +oe

28. 001111002= .................... 10
=X ) F e X)) F X ) F e X ) F X )+ (
= Foe +o +o +on +o +o +oe

29. 001111112= .................... 10
=X ) F e X)) F X ) e X ) F X )+ (
= Foe +o o 4o +o 4o o

30. (_)10000002= .................... 10
=X ) e X)) F X ) F e X ) F X )+ (
= For +o o +oen +o + o o

31. 011001002= .................... 10
=X ) F e X ) F X ) F e X ) F X )+ (
= Fov +o +oe 4o +o 4o +oe

32, 0111 111037 "
=X ) F X ) F X ) F e X F (X )+ (
= F e + o 4o + o +oe 4o 4o

33, 111111155 "
=X ) F X)) F X ) F e X ) F X )+ (
= e Fo +o 4o 4o +o 4o +oe

34. 000,000 "
=X ) F X ) F X ) F e X ) F (X )+ (
= + e 4o 4o 4o +oe 4o +o

35. 0011,11002=. ... "
=X ) F X)) F X F X)L x )+ (

X ) (e
X ) (e
X ) (e
X ) (e
X ) (e
X ) (e
X ) # (o
X ) *
e X ) # (o
X o)+ (o
X o)+ (o
X ) # (o
X ) (e

W)+
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11.

12.

14.

15.

17.

18.

20.

21.

23.

24.

26.

27.

29.

30.

32.

33.

35.

.................... 8
=.... sisa
.................... 8
=.... sisa
.................... 8
=... sisa
.................... 8
=... sisa
.................... 8
= ... sisa
.................... 8
= ... sisa
.................... 8
= sisa
.................... 8
= ... sisa
.................... 8
= ... sisa
.................... 8
= ... sisa
.................... 8
=... sisa

36.

38.

39.

.................... 8
=... sisa
.................... 8
=.... sisa
.................... 8
=.... sisa
.................... 8
=.... sisa
.................... 8
= ... sisa
.................... 8
= ... sisa
.................... 8
= ... sisa
.................... 8
= ... sisa
.................... 8
= ... sisa
.................... 8
= ... sisa
.................... 8
=... sisa
.................... 8

=... sisa
= ... sisa
= ... sisa

41.

42.

4, 1010=ciiiiiiinen 3
e e T sisa
7. 1210= i 3
e e T sisa
10. 1410=cueiviiieen, s
e e T sisa
13. 2010=ccciiiiiiiene s
e e T sisa
16. 2310=ceciiiiiiiens s
T sisa
19. 2610=ccciiiiiien. s
T sisa
22. 2910= i 8
T sisa
25. 3210= i 8
T sisa
28. 3510= i 8
e e T sisa
31. 3810= i 8
e e T sisa
34, 4l1p=ueccreene. 8
e e T sisa
37. 10010=uurccrrecrennee.
UUT B sisa
......... =....Sisa
......... =.....Sisa
40. 8,510=uccciecriennnn, 8
e e T sisa
..... X vveer = e
43, 5010= i s

44.

=... sisa
=... sisa
=.... sisa
=.... sisa
.................... 8

45.
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1.

2. 28=

3. 3=

10.

11. 35g=

12. 14g=

13.

14. 70g=

15. 643=

16.

17. 565=

18. 45g=

19.

20. 223=

21. 23s=

22.

23.

24,

25.

26.

) (e

27.

28.

) (e

29.

30.

)+ (e

31. 2

32.

Y+ (e

33. 0

34.

35.
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(Universitas Lambung Mangkurat)

25



..... X ooeer = e, e X e =, e X e =,
..... X oorer = eeees
4 14510 St 8 5 20010 Siiien 8 6 25610 i 16
......... =.....Sisa T B Y Y- veee L = ... SISQ
......... =.....Sisa
7 90010 . 8 8 85410 . 8 9 45510 S rrriiiiiieea 16
......... =.....Sisa ceee L. = ... SiSQ veee L = ... SISQ
......... =.....Sisa ceee f . = ... SiSA ceee L. =L SiSA
10. 1710= v 3 11. 1810=eveciiiciieiene 8 12, 2110=iiviiiiiein, 16
e e T sisa e e T sisa e e T sisa
13. 2210= e s 14. 2410=..cccvvvieen. 8 15. 2510= i 16
e e T sisa e e T sisa e e T sisa
16. 2810=cccvciieiireenne 3 17. 2610=cccvceeiinennn. 8 18. 2910=iiiviieein. 16
e e T sisa e e T sisa e e T sisa
19. 3010=icivciieiiiiene 3 20. 3910=iieereeeen. 8 21. 32105, 16
e e T sisa e e T sisa e e T sisa
22. 341o= .................... 8 23 3510= .................... 8 24. 4010= .................... 16
T sisa T sisa e sisa
25. 4210= .................... 8 26. 4710= .................... 8 27. 481o= .................... 16
T sisa T sisa et s T e sisa
28. 92010=cueeeeeiieennn 8 29. 98010=..ccueeeriiieennn 3 30. 66010=..ccueeeerrrreenne 16
T sisa T sisa et s T e sisa
......... =.....Sisa ceee L. = ... SiSA ceee L. =L SiSA
31. 100,210=ccceecrrreerrenns 16 32. 300,410=ccceevreerrenns 16 33. 400,110=cccccevvreeerrenns 16
e e T sisa e e T e sisa e sisa
..... X vveer = e e X e = e X e =
34. 200,0210=..ccccvverrrnnnns 16 35. 900,0410=.ccuvevereeennnn 16 36. 455,0110=..cccceurriniennns 16
e e T sisa e e T, sisa e e T, sisa
......... =....sisa ST RS [Y-
..... X vveer = e
..... X ovoeer = e e X = e X =
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1. 1616= .................... 10

2. 1515= ..................

3. 1415= ....................

10. 715 Setetsessessscsnanne 10

11. 616 S ittsessessessessenss

12. 515 S ittecssessessasnenss 10

13. 5616= .................... 10

14. 1515 S itretecanessannes

15. 1415 S itritectsctncnninne

16. AC1li6=.cccccvvevennnnnnn. 10

17.

18. B1A4i6=..ccceiienaannnn 10

)+ (e

19.

20. B70B16=...cccervrrrrunnnnn. 10

)+ (e

21.

22. 404,D16=..cuvviniiiiinnes 10

) (e

23.

24, 551516=.iiiiiiiiiiiinns 10

)+ (e

25.

26. BEC716=uceeeeeerrernnnnn. 10

Y+ (e

27.

28. 111116=.ccrrrrecceenaanns 10

)

29.

30. 409616=....ccccceeerrennns 10

)

31.

(oo X
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1. 111l=, 8 2. 11002=...cccvvivirnninns 8

3. 00100000z =.......cccvervennee 8 4. 110100102=....cccecuerrenne. 8
5. C_)OIO 10002=......covvureenee 8 6. 1101 11002=......cceervuene. 8
7. ;011 00002 =.....cccvueruenne 3 8. 1110 10012=....cccrvruvrnee. 8
9. (_)Oll 10012=..eeiiiiiiiins 8 10. 1110 10112=...covtierinrne 8
11. (_)011 1011s=iiiiiiis 8 12. 111100002 =......ccceceeveueee 8
13. (_J011 11002=...cccvvvviene 3 14. 1111 01002=.....cceeuvevenene 8
15. 0011 1111o=...cciiinne 3 16. 1111 10102=.....cceevvrnrene 8
17. C-)100 00002 =....ccc0eevurenen 8 18. 1111 10112=..cccevviriinns 8
19. C_)110 01002 =....ccc0vvervenee 8 20. 1111 01112=ccciiiieinee 8
21. 011111112 =cieiee 3 22. 1101 01112=..cccviriernee 8
23. 11111111 =ienee 8 24, 1011 11012=...ccvvvurerenee 8
25. 0011 11002 =.....cceuvervenne 8 26. 1101 11102=...ccvvvurerennee 8

Disusun oleh : Bekti Utami (2020)
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Konversikanlah bilangan oktal menjadi biner dengan mengisi titik-titik di bawah ini!

1 111s=.iine 2 2. 123g=.iiiiiiiiiii 2
3. 124g=....ciiviiiiinn 2 4. 133g=.ciiiiiiiiei 2
5. 1268=...cccciiiiiiiiiinnins 2 6. 137g=.iviiiiiiiiie 2
7. 166g=....cccciiviiiiinninns 2 8. 154g=....cccciviiiiiin 2
9. 331g=.iiiiiiiiiiiiee 2 10. 7778=cccoiiiiiiiiiiie 2
11. 2358=.ciiiiiiiie 2 12, 211s=iiiiiie 2
13, 2673=.ccciiiiiiiiiienn 2 14. 2568=...cccevvvviriiinnne 2
15. 4573=..ccciiiiiiiiiein 2 16. 431g=..ccciviiiiiiiiine 2
17. 5008=.....ccoeevvivrrernennnn. 2 18. 6773=ueiviiierien 2
19. 571s=ciiiiiiiiiene 2 20. 3628=....ccciiiriiiniiinns 2
21, 3778=ccciiiiiiiien 2 22, 5668=.....ccceviiiiiiiniinnns 2
23. 654g=...cciiiiiiiiiinns 2 24, 432g=...cieiiiiiciie 2
25, 7628=...cccviiiiiiiiinnns 2 26. 7338=.ciiiiiiiiiiii 2
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1 111l=, 16 2. 11002=...cccvvivirnninns 16
3. 1110z2=..ccciiiiiiiiene 16 4. 10002=....ccccconuvrnnnen. 16
5. 011L=..cciiiinninns 16 6. 00002=.....cccceeurrunnns 16
7. 0011z=...ccccviinnnnes 16 8. 0001z2=....ccccvvurrunnns 16
9. 0010z2=....ccccevurrnnnn. 16 10. 0100z2=.....cccuvveuueennnn 16
11. 0011 11002=....ccce0evveurnne 16 12. 1111 01002=......cevvvreennnns 16
13._ (0100 R 16 14. 1111 10102=....ccvveurerenee 16
15._ 0100 00002 =.......ccovuvennenn 16 16. 1111 10112=....ccevvernne 16
17._ 0110 01002=.....ccc0vrrvenenns 16 18. 1111 011Ls=..cerne 16
19. 0111 1111 = 16 20. 1101 01112=..cccrerrrrnnne 16
21, 11111111 =e, 16 22, 1011 11012=...ccvvrrernnee 16
23. 0010 00002=.......c.ccveuvenee 16 24, 1101 00102=....cccevveruennee. 16
25. 0010 10002=.......cccvenvenee 16 26. 1101 11002=.......ccoevvnenne. 16
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1. Alis=cciiiiiiiieinee 2 2. B216=cccciiiiiiiiiienne 2
3. C316= i 2 4. DA16=ciiieeine 2
5. E516=iiiiiiiiiiiiiiiie, 2 6. Fb16=.cooviiiiiiiiiinnnn, 2
7. 1l16=uiiiiiiiiieen, 2 8. 1216=ciiiiiiiiiiiii 2
9. E516=uiiiiiniiieiieen. 2 10. FB16=ueirienierieneannen. 2
11. 53116=ciiiiiiiiiiiiees 2 12. FED16=uuciriiiiiiiecnnn, 2
13. F2C16=ueieiineeneeieennenne 2 14. FDD16=.ccceverireereereene 2
15. ABC16=icieveererieieneanenn 2 16. DEF16=cceirirerienerenennn, 2
17. CEF16=uuiriiiiinicriennenne 2 18. 2DC16=eniicriieiiiriinens 2
19. F3416=ucciriieiiiereniene 2 20. 5D616=ccecvirieiereenennes 2
21, B7816= uiciieeiieieenene 2 22, B9916=uueirieieeieeieenenn 2
23. F2C16=.iiiiiiiiiciiiens 2 24, FDD16=..cocvivriiniiennne 2
25. 45616 = .rieciieeeene 2 26. AAAL6= oo, 2
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1. 1238=ciiiiiiie, 16 2. 456g=...cciiiiiinne, 16
3 =7778— ......................... 16 4. 1458— ......................... 16
5 2228= ......................... 16 6. ;458= ......................... 16
7 =6213— ......................... 16 8. ;523— ......................... 16
9 =6448— ......................... 16 10. =1173— ......................... 16
11. 256g= ......................... 16 12. 1258= ......................... 16
13. jl413= ......................... 16 14. !=5753= ......................... 16
15. ;058= ......................... 16 16. ;003= ......................... 16
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1. AF6=iiinenn, 8

2.

......................... 8
o —
— —
—— e
9 =5115— ......................... 8 10. 1016— ......................... 8
11. jl31f;= ......................... 8 12. =2915= ......................... 8
13. =791(5= ......................... 8 14. ;716— ......................... 8
15. 1215= ......................... 8 16. j1416— ......................... 8
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Apa itu sistem penyandian bilangan?

Meskipun bilangan biner adalah bilangan asli dari komputer, namun manusia lebih
memahami bilangan desimal. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan konversi dari bilangan
biner ke desimal. Ketika kita ingin melakukan perhitungan di kalkulator, misalnya 31+2. Kalkulator
akan mengubah 31 dan 2 menjadi biner terlebih dahulu (proses encode) sebelum memproses
penjumlahannya. Hasil dari penjumlahan itu akan berupa biner, dan harus dikonversikan lagi (proses
decode) menjadi desimal agar dapat ditampilkan menjadi bilangan yang mudah dipahami manusia.

Namun bagi komputer itu akan membutuhkan banyak waktu dan membuat sistem menjadi
lambat. Sehingga diperlukanlah suatu cara untuk mempermudah proses itu. Cara yang dapat
dilakukan adalah dengan melakukan penyandian bilangan. Setiap bilangan disandikan sesuai dengan
jenis bilangannya. Cara inilah yang disebut dengan sistem penyandian bilangan. Beberapa sistem
penyandian yang dapat dilakukan adalah dengan Binary Coded Decimal (BDC), Binary Coded
Heksadesimal (BCH) dan American Standard Code for Information Interchange (ASCIl). Dengan
menggunakan sistem penyandian ini, komputer dapat langsung membandingkan nilai desimal
dengan kode biner yang ada tanpa harus melakukan proses konversi panjang.

Apa itu Binary Coded Decimal?
Sistem bilangan desimal terdiri dari sepuluh angka yaitu 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9. Pada sistem penyandian
BCD (desimal yang disandikan dalam bentuk biner), setiap bilangan desimal akan diuraikan dan
disandikan berdasarkan sistem biner. Sistem BCD dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. BCD
Desimal | Sandi BCD
0 0000
1 0001
2 0010
3 0011
4 0100
5 0101
6 0110
7 0111
8 1000
9 1001

Contoh 15 BCD :

Bagaimana 975, jika disandikan menurut sistem BCD?

Desimal 9 7 5

BCD 1001 0111 0101
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Apa itu Binary Coded Hexadecimal?
Sistem heksadesimal terdiri dari enam belas angka yaitu 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E,F. Pada sistem
penyandian BCH, setia bilangan heksadesimal akan diuraikan dan disandikan berdasarkan sistem
biner. Sistem BCH dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. BCH

Desimal | Sandi BCD
0 0000
0001
0010
0011
0100
0101
0110
0111
1000
1001
1010
1011
1100
1101
1110
1111

MMmOO|®m| >N/ dwW(N|(F

Contoh 15 BCH :

Bagaimana 3AB2;¢ jika disandikan menurut sistem BCH?

Heksadesimal 3 A B 2
BCH 0011 1010 1011 0010
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Apa itu American Standard Code for Information Interchange (ASCII)?

Kebutuhan manusia untuk mengkonversikan suatu bilangan tidak terbatas sampai desimal dan

heksadesimal saja. Masih ada huruf kecil, karakter dan huruf besar lainnya yang harus dikodekan.

Hal inilah yang menyebabkan dibuatnya ASCII. ASCII terdiri dari 27 = 128 karakter, huruf atau angka.
Contoh penggunaan ASCIl adalah pada keyboard komputer. Sandi ASCII dapat dilihat pada Gambar

7.
Decimal - Binary - Octal - Hex - ASCII
Conversion Chart
Decimal |  Binary Octal | Hex | ASCI Decimal | Binary Octal | Hex | ASCII Decimal | Binary Octal | Hex | ASCll Decimal | Binary Octal | Hex | AsCll
0 00000000 | 000 00 NUL 32 00100000 | 040 20 SP 64 01000000 | 100 40 @ 96 01100000 | 140 60 )
1 00000001 | 001 01 SOH 33 00100001 | 041 21 ! 65 01000001 101 41 A 97 01100001 141 61 a
2 00000010 | 002 02 STX 34 00100010 | 042 22 " 66 01000010 | 102 42 B 98 01100010 | 142 62 b
3 00000011 | 003 03 ETX 35 00100011 | 043 23 # 67 01000011 103 43 C 99 01100011 143 63 [
4 00000100 | 004 04 EOT 36 00100100 | 044 24 $ 68 01000100 | 104 44 D 100 | 01100100 | 144 64 d
5 00000101 [ 005 05 ENQ 37 00100101 | 045 25 % 69 01000101 105 45 E 10 01100101 145 65 e
6 00000110 | 006 06 ACK 38 00100110 | 046 26 & 70 01000110 | 106 46 F 102 01100110 | 146 66 f
7 00000111 [ 007 o7 BEL 39 00100111 | 047 2 ! 71 01000111 107 47 G 103 01100111 147 67 1]
8 00001000 [ 010 08 BS 40 00101000 | 050 28 ( 72 01001000 | 110 48 H 104 01101000 | 150 68 h
9 00001001 | O11 09 HT 41 00101001 | 051 29 ) 73 01001001 111 49 I 105 01101001 151 69 i
10 00001010 [ 012 0A LF 42 00101010 | 052 2A * 74 01001010 | 112 44 ] 106 01101010 | 152 6A i
11 00001011 [ 013 0B VT 43 00101011 | 053 2B + 75 01001011 113 4B K 107 01101011 153 [3:] k
12 00001100 | 014 oc FF 44 00101100 | 054 2C 76 01001100 | 114 4C L 108 | 01101100 | 154 6C L
13 00001101 [ 015 D CR 45 00101101 | 055 2D - 77 01001101 | 115 4D M 109 | 01101101 | 155 6D m
14 00001110 [ 016 0E SOH 46 00101110 | 056 2E . 78 01001110 | 116 4E N 110 01101110 | 156 &E n
15 00001111 [ 017 OF Sl 47 00101111 | 057 2F / 79 01001111 17 4F 9] 111 01101111 157 &F o
16 00010000 | 020 10 DLE 48 00110000 | 060 30 0 80 01010000 | 120 50 P 112 01110000 | 160 70 P
17 00010001 | 021 11 DC1 49 00110001 | 061 El 1 81 01010001 121 51 Q 113 01110001 161 71 q
18 00010010 | 022 12 DC2 50 00110010 | 062 32 2 82 01010010 | 122 52 R 114 01110010 | 162 72 r
19 00010011 [ 023 13 DC3 51 00110011 | 063 33 3 83 01010011 123 53 5 115 01110011 163 73 5
20 00010100 | 024 14 DC4 52 00110100 | 064 34 4 84 01010100 | 124 54 T 116 01110100 | 164 74 t
21 00010101 | 025 15 NAK 53 00110101 | 065 35 5 85 01010101 | 125 55 u 117 | 01110101 | 165 75 u
22 00010110 | 026 16 SYN 54 00110110 | 066 36 6 86 01010110 | 126 56 v 118 01110110 | 166 76 v
23 00010111 | 027 17 ETB 55 00110111 | 067 ar 7 87 01010111 127 57 W 119 01110111 167 77 w
24 00011000 [ 030 18 CAN 56 00111000 | 070 38 8 88 01011000 | 130 58 X 120 01111000 | 170 78 X
25 00011001 [ 031 19 EM 57 00111001 | 071 39 9 89 01011001 | 131 59 Y 121 [ o1111001 [ 171 79 v
26 00011010 | 032 1A SUB 58 00111010 | 072 3A : 90 01011010 | 132 SA z 122 01111010 | 172 TA z
27 00011011 [ 033 1B ESC 59 00111011 | 073 3B g 91 01011011 133 5B [ 123 01111011 173 7B {
28 00011100 | 034 1C S 60 00111100 | 074 EL < 92 01011100 | 134 5C \ 124 01111100 | 174 ic |
29 00011101 | 035 1D GS 61 00111101 | 075 3D = 93 01011101 | 135 5D 1 125 | 01111101 | 175 D }
30 00011110 [ 036 1E RS 62 00111110 | 076 3E > 94 01011110 | 136 SE ” 126 | 01111110 | 176 TE ~
31 00011111 [ 037 1F us 63 00111111 | 077 3F ? 95 01011111 137 SF _ 127 01111111 177 TF DEL
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Gambar 7. ASCII

*Satu angka yaitu O ditambahkan disetiap ujung kiri biner ASCII karena ASCII disimpan sebagai sandi

8 bit.

Contoh 16 ASCII :

Berapakah nilai biner dan heksadesimal dari “15=Rp.?” .

Penyelesaian:

ASCII 1 S = R p . ?
Biner | 0011 0001 | 00100100 | 00111101 | 0101 0010 | 0111 0000 | 01011110 | 0011 1111
Hex. | 31 24 3D 52 70 2E 3F
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LATIHAN BAGIAN 3

Sandikanlah bilangan berikut dengan mengisi titik-titik di bawah ini !

1. 12310= oo, BCD

2. 34410= e, BCD

3. 77010 e BCD

A, BB 0= e BCD

B 10510= e BCD

6. 1107t BCD

7. 2007 e BCD

8. 310T s BCD

9. 410 e BCD

10, 510= e BCD

11, B10= e BCD

12, 710= e BCD

13, 810 oo BCD

14, 910= tooereeeeeee e BCD

15, AFF16= i BCH

16. BCALE= woeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee BCH

17. 89016= ceoeieeeeeeeieeeee BCH

18. B7E16= cooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeen, BCH

19. 11C16= cooeieeeeeeeeeeeeeeeen BCH

20. BC16= coeiriieie e BCH

21, 1016 = eeveerereeeeeeeene e BCH

22, 1016= oo BCH

23, 1246 el BCH

24, 1316= ool BCH

25, 1416 = el BCH

26. 15167 i BCH

27 . TKI2OASCH = cveeueeeeneetteete et et ettt sttt be bt et et sae bt st e besbe st e sbeebeeae e be e e sheebesaeesbe st e sbeneenteneas 2
28, SEMANGAL ASCH = reieeirtirieie ettt et ettt st sttt e ea s et et et st tenaens 16
29, P BrCaYAASCI = covveeieeeeitee ettt ce sttt ettt ettt et et et e e b e bt e ae et b e e besraenteanraenaens 10
30, IMIIMIIO ASCI T tevereeereeteniee ettt sttt sttt s sa e ettt sr et e s

30, ABCD ASCIH T cuveverrteeeeeterie st st ettt st st eb e es et st e st bbbt s r e eh bt ne e b es et nnenaeerens 16

32, ABCD ASCI T cuveverteeeeeeuentenestetteteste st st bt es e ea e et e st h et bt bbbttt st b e ea et b naeerens 10
33. abcd A G = e teettneeneeenteantenaeaat et eaaeeaetaaeaa e araneen e aetanraneeaeten e ae e aae aneaneetneenaeeeeanrnnrns 10

34, ADCAF ASCH T cvvevreeeceiet e 16

T I VS TSRO 10

38, 123D Al = weeeeeeeee ettt ettt e e e e ————eeeeaeeea—————eteeaaaaaa—————teeesaaaa————taaeeaeanann 16
37, HOOAADA ASCI T oottt ettt ettt et et bt e e et r et e b e e renn e 16
B8 A T A0 16 = oo AsCll
39. 47 AF AF B4 AA BF 42 167 oot AsCll

40. 01000110 00000001 011011010 2= weereieeerreriireereneeereeiteie e ere et e eneeeesee e enes Ascll
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Evaluasi Pembelajaran
Waktu Pengerjaan : 40 menit.

Materi  : Sistem Bilangan Nama
Tanggal NIS
Tempat Jenis Kelamin : P/ L (lingkari salah satu)

Pilihlah jawaban yang kamu anggap paling benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada
huruf A, B, C, D, atau E!

1. Sistem bilangan yang hanya terdiri dari 0 dan 1 disebut....
Heksadesimal
Biner
Oktal
Desimal
. Binary code
2. Sistem bilangan yang memiliki radiks atau basis 10 disebut....
Heksadesimal
Biner
Oktal
Desimal
Binary code
3. Sistem bilangan yang memiliki radiks atau basis 8 disebut....
Heksadesimal
Biner
Oktal
Desimal
. Binary code
4. Perhatikan pasangan jenis bilangan dan contohnya di bawah ini:
(1) Heksadesimal : 123456789 ABCDEFG
(2) Biner:01
(3) Desimal :0123456789
(4) Oktal : 12345678
Diantara pasangan tersebut di atas, manakah yang sesuai antara jenis bilangan dan
contohnya....
A. (1) dan (2)
B. (2) dan (3)
C. (2)dan (4)
D
E

moow>» MU O >

moow>

. (1) dan (4)
. (3) dan (4)
5. Hasil konversi dari bilangan desimal 929 ke biner adalah....
A. 0100110001
B. 1110100001
C. 1110001111
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10.

11.

12.
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D. 0011111100

E. 1111111111

Hasil konversi dari bilangan biner 011 ke oktal adalah....
3

1

2

4

7

Hasil konversi dari bilangan biner 11110110 ke heksadesimal adalah....
F1

F3

F4

F6

. F8

Hasil konversi dari bilangan heksadesimal A6 ke desimal adalah....
160

162

165

100

. 166

Hasil konversi dari bilangan oktal 22 ke desimal adalah....
A. 10

B. 12

C. 9

D. 18

E. 11

Hasil konversi dari bilangan oktal 76 ke heksadesimal adalah....
33

3D

3C

3E

. 3F

Bentuk sandi BCD dari bilangan desimal 776 adalah....
011101110101

011101110110

11111111 0110

11111111 1112

. 0111 1100 0011

Bentuk sandi BCH dari bilangan heksadesimal A5 adalah...
1010 0101

11101010

1010 0011

0101 1010

moow>

>

moow

>

moow

moow>

mo o>

SCow>»
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E. 10101111
13. Gunakan tabel di bawah ini, kemudian ubahlah bilangan ASCIl @ AbC&S$ ke dalam
bentuk heksadesimal. Jawaban yang paling benar untuk hasil penyandian tersebut

adalah....
Decimal - Binary - Octal - Hex - ASCII
Conversion Chart
Decimal |  Binary Octal | Hex | ASCH Decimal |  Binary Octal | Hex | ASCIl Decimal |  Binary Octal | Hex [ ASCI Decimal |  Binary Octal | Hex | ASCIl
[1] 00000000 | 000 o1} NUL 32 00100000 | 040 20 SP 64 01000000 | 100 40 @ 96 01100000 | 140 60 )
1 00000001 | 001 01 SOH 33 00100001 | 041 21 ! 65 01000001 101 41 A 97 01100001 | 141 61 a
2 00000010 | 002 02 STX 34 00100010 | 042 22 " 66 01000010 | 102 42 B 98 01100010 | 142 62 b
&l 00000011 003 03 ETX e 00100011 043 23 # 67 01000011 103 43 % 99 01100011 143 63 G
4 00000700 | 004 04 EOT 36 00100100 | 044 24 $ 68 01000100 104 44 D 100 01100100 144 64 d
5] 00000101 005 05 ENQ 37 00100101 045 25 % 69 01000101 105 45 E 101 01100101 145 65 )
6 00000110 | 006 06 ACK 38 00100110 | 046 26 & 70 01000110 | 106 46 F 102 01100110 | 146 66 f
7 00000111 007 o7 BEL 39 00100111 047 27 : 71 01000111 107 47 G 103 01100111 147 67 q
] 00001000 | 010 08 BS 40 00101000 | 050 28 ( 72 01001000 | 110 48 H 104 01101000 | 150 68 h
9 00001001 | OM1 09 HT 41 00101001 | 051 29 ) 73 01001001 111 49 I 105 01101001 | 151 69 i
10 00001010 | 012 0A LF 42 00101010 | 052 2A " 74 01001010 | 112 4A J 106 01101010 | 152 BA i
1 00001011 | 013 0B VT 43 00101011 | 053 2B + 75 01001011 13 48 K 107 01101011 | 153 BB k
12 00001100 | 014 oc FF 44 00101100 | 054 2C B 76 01001100 | 114 4ac L 108 01101100 | 154 B8C L
13 00001101 | 015 oD CR 45 00101101 | 0S5 2D - 77 01001101 115 4D M 109 01101101 | 155 6D m
14 00001110 | 016 0E SOH 46 00101110 | 056 2E 78 01001110 | 116 4E N 110 01101110 | 156 6E n
15 00001111 | 017 OF Sl 47 00101111 | 057 2F / 79 01001111 117 4F o m 01101111 | 157 6F L]
16 00010000 | 020 10 DLE 48 00110000 | 060 30 o 80 01010000 120 50 P 112 01110000 160 70 p
17 00010001 | 021 " DC1 49 00110001 | 061 n 1 81 01010001 121 51 Q 113 01110001 | 161 7 q
18 00010010 | 022 12 DCz2 50 00110010 | 062 32 2 82 01010010 | 122 52 R 114 01110010 | 162 72 r
19 00010011 023 13 DC3 51 00110011 063 33 3 83 01010011 123 53 S 115 01110011 163 73 s
20 00010100 | 024 14 DC4 52 00110100 | 0864 34 4 84 01010100 | 124 54 T 116 01110100 | 164 74 t
21 00010101 | 025 15 NAK 53 00110101 | 065 35 B 85 01010101 125 55 u 117 01110101 | 165 5] u
22 0001011 026 16 SYN 54 11 066 36 86 110 26 56 v 8 0110 6 7 v
23| 0001011 027 17 ETB 55 11 067 37 87 111 27 57 w 9 0111 [ 7 w
24 0001100 030 18 CAN 56 00 070 38 88 000 30 58 X 20 1000 7 7 x
25 00011001 | 031 19 EM 57 00 on 19 B9 001 ELl 59 Y 1 1001 7 L y
26 00011010 | 032 1A SUB 58 00111010 | 072 3A : 90 01011010 | 132 SA z 122 01111010 | 172 TA z
27 00011011 | 033 1B ESC 59 00111011 | 073 3B 8 a1 01011011 133 58 [ 123 01111011 | 173 7B {
28 000111700 | 034 1C S 60 00111100 | 074 3C < 92 01011100 134 5C \ 124 01111100 174 ic |
29 00011101 | 035 1D GS 61 00111101 | 075 3D = 93 01011101 135 5D 1 125 01111101 | 175 il ¥
30 00011110 | 036 1E RS 62 00111110 | 076 3E > 94 01011110 | 136 5E " 126 01111110 | 176 7E -
31 00011111 037 1F us 63 00111111 o7 3F 7 95 01011111 137 5F _ 127 01111111 177 7F DEL
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4041 4B 4799 21

404162432621

40 41 62 63 27 24

404162 4326 24

404142434424

14. Kepanjangan dari ASCII adalah...

American Step Code In International

American Standard Code for Information Interchange
American Standard Code for International Information
Australian Status Code for Interest Information
American Standard Code for Internet Interchange

15. Makna dari BCH adalah...

Heksadesimal yang dikodekan dalam bentuk biner
Kode biner yang dikodekan dalam tabel

Bilangan heksadesimal pada urutan biner

Biner yang dikodekan dalam desimal

Heksadesimal untuk bilangan lain

mMooOw>» AMOU O >

moow»
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A. Lengkapilah tabel di bawah ini!

Desimal

Heksadesimal

Basis =10

10

11

12

13

14

15
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KESIMPULAN

Materi yang dipelajari dalam sistem bilangan terdiri dari tiga bagian yaitu: jenis bilangan,
konversi bilangan dan sistem penyandian

Jenis bilangan terdiri dari empat jenis yaitu : desimal, biner, oktal, heksadesimal.

Sistem bilangan adalah cara terpenting untuk mewakili besaran sebuah benda fisik yang
memiliki basis(radix) tertentu.

Bilangan desimal adalah sebuah sistem yang terdiri dari 10 simbol: 01234567 89. Sistem
ini memiliki radix 10.

Bilangan biner adalah sebuah sistem yang hanya terdiri dari 2 simbol yakni 0 dan 1. Sistem
ini memiliki radix 2.

Bilangan oktal adalah sebuah sistem yang terdiri dari 8 simbol yakni0 12345 6 7. Sistem ini
memiliki radix 8.

Bilangan heksadesimal adalah sebuah sistem yang terdiri dari 16 simbol yakni01234567
89 ABCD E F. Sistem ini memiliki radix 16.

Konversi adalah proses perubahan dari satu sistem ke sistem yang lain.

Konversi dari desimal ke biner, oktal dan heksadesimal bisa dilakukan dengan membagi
desimal sesuai dengan radix bilangan yang dituju.

Desimal ke oktal (desimal dibagi 8)

Desimal ke biner (desimal dibagi 2)

Desimal ke heksadesimal (desimal dibagi 16)

Konversi dari biner, oktal dan heksadesimal ke desimal bisa dilakukan dengan mengalikan
bilangan awal dengan radix",

Biner ke desimal (biner dikali 2")

Oktal ke desimal (oktal dikali 8")

Heksadesimal ke desimal (heksadesimal dikali 16")

Konversi dari biner ke oktal maupun heksadesimal dapat dilakukan dengan menggunakan
bantuan BCD dan BCH.

Biner ke oktal (memecah biner pertiga digit)

Biner ke heksadesimal (memecah biner BCH perempat digit)

Konversi antara heksadesimal dan oktal dapat dilakukan dengan mengubahnya ke dalam
bentuk biner terlebih dahulu.

Heksadesimal ke oktal (proses: hex ke biner ke oktal)

Oktal ke heksadesimal (proses: oktal ke biner ke hex)

Sistem penyandian adalah sistem yang menyandikan bilangan sesuai dengan jenis
bilangannya.

Beberapa sistem penyandian diantaranya: Binary Coded Decimal (BCD), Binary Coded
Hexadecimal(BCH) dan American Standard Code for Information Interchange (ASCII).
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